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ABSTRAK

HIV/AIDS telah menjadi permasalahan global, termasuk Indonesia. Berdasarkan laporan dari
KPAP Jateng (2013), Jawa Tengah berada pada urutan keenam dari 33 provinsi dengan
prevalensi 6.963 kasus HIV dan 3.339 kasus AIDS yang paling banyak terjadi pada usia 15-29.
Hampir semua daerah di Jawa Tengah terdapat kasus HIV temasuk Kabupaten Kudus. Tahun
2012-2013 prevalensi kasus HIV/AIDS meningkat sebanyak 18 kasus. Kehidupan remaja
komunitas anak jalanan di rumah sosial Kabupaten Kudus sangat bebas dari pengawasan
sehingga mengarah pada perilaku berisiko tertular HIV. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS
pada remaja komunitas anak jalanan di Kabupaten Kudus. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi adalah semua remaja anak jalanan
di Kabupaten Kudus yang berjumlah 63 orang. Sampel berjumlah 55 responden yang dipilih
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data dianalisis dengan uji Chi Square
menggunakan software komputer.
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PENDAHULUAN
Anak jalanan merupakan komunitas anak
yang cukup besar dan luas dengan berbagai
permasalahan yang kompleks, yang belum
dapat diatasi hingga kini (Handy dan
Soedjatmiko, 2004). Salah satu pemicunya
yakni gaya hidup anak jalanan yang meliputi
kontak seksual, serta perilaku berisiko
lainnya yang dapat berisiko tertular penyakit
infeksi kelamin, seperti HIV (Sedyaningsih,
dkk, 2000).

Kasus HIV/AIDS di Indonesia pertama kali
dilaporkan di Provinsi Bali pada tahun 1987.
Sejak saat itu, prevalensi kasus HIV/AIDS
terus meningkat. Dari Januari sampai
dengan Desember 2013 jumlah kasus baru
HIV yang dilaporkan sebanyak 29.037
kasus. Berdasarkan data yang ada tersebut

dibandingkan dengan tahun 2012, terjadi
peningkatan 7.526 kasus (kasus baru HIV
tahun 2012 sebanyak 21.511 kasus). Dimana
kasus infeksi HIV/AIDS terbanyak mulai
umur 15-39 tahun dengan faktor risiko
penularan HIV/AIDS tertinggi perilaku
heteroseksual (Kemenkes, 2013).

Hampir semua wilayah di Provinsi Jawa
Tengah terdapat kasus HIV/AIDS. Tidak
terkecuali di Kabupaten Kudus. Prevalensi
kejadian kasus HIV/AIDS yang dilaporkan
di kabupaten Kudus tahun 2013 terdapat 30
kasus. Berdasarkan data tersebut apabila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya
(2012), terjadi peningkatan kasus sebanyak
18 kasus (tahun 2012 terdapat 12 kasus)
(KPAP Jateng, 2013).
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Tujuan keenam dalam Millennium
Development Goals (MDGs) yakni
menangani berbagai penyakit menular yang
berbahaya, terutama HIV/AIDS.
Harapannya, MDGs mampu menghentikan
laju penyebaran serta membalikkan
kecenderungan HIV/AIDS pada tahun 2015.
Salah satu indikator pencapaian tujuan
tersebut antara lain dengan meningkatkan
persentase remaja usia 15-24 tahun yang
memiliki pengetahuan komprehensif
mengenai HIV dan AIDS hingga 67,3%
pada remaja perempuan, dan 66,0% pada
remaja laki-laki. Target mengenai perilaku
pencegahan HIV/AIDS mengenai
penggunaan kondom sebanyak 59,7%
(Stalker, 2008).

Pencegahan penularan HIV/AIDS
merupakan tanggung jawab masing-masing
individu, yang umumnya sangat dipengaruhi
oleh faktor pengetahuan (Murni, dkk, 2009).
Mereka yang memiliki tingkat pengetahuan
HIV/AIDS tinggi, sikap dan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pun semakin baik
(Siwy, 2010). Hal ini dibenarkan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Singale
(2012) menunjukkan bahwa 84,9% dari 197
siswa SMK Negeri 3 Manado merupakan
siswa yang mempunyai pengetahuan
HIV/AIDS yang tinggi. Dengan adanya
pengetahuan yang tinggi tersebut, diperoleh
pula 73,7% sikap dan 52,6% perilaku
pencegahan HIV/AIDS yang baik.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk
menjelaskan hubungan antara pengetahuan
dan sikap terhadap perilaku pencegahan
HIV/AIDS pada remaja komunitas anak
jalanan di Kabupaten Kudus

METODE PENELITIAN
Penelitian yang telah dilaksanakan
merupakan penelitian observasional dengan

rancangan cross sectional, dengan
memlakukan wawancara berdasarkan
instrumen penelitian yaitu kuesioner kepada
responden dimana pertanyaan yang terdapat
pada kuesioner sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Populasi merupakan
keseluruhan remaja komunitas anak jalanan
di perumahan sosial Kabupaten Kudus yang
berjumlah 63 orang dan dengan teknik
simple random sampling diperoleh sampel
sebanyak 55 responden.

Data karakteristik responden (umur,
pendidikan, pekerjaan), pengetahuan, sikap,
perilaku pencegahan HIV/AIDS diperoleh
melalui pengisian kuesioner dengan teknik
wawancara langsung kepada responden.
Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi
Square.

HASIL
Analisis Univariat
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pengetahuan Tentang
HIV/AIDS
Tabel dibawah menunjukkan bahwa
responden yang memiliki pengetahuan
tentang HIV/AIDS dalam kategori baik
sebanyak 38 orang (69,1%) dan dalam
kategori kurang baik sebanyak 17 orang
(30,9%).

Kategori Frekuensi Persentase
(%)

Kurang baik 17 30,9
Baik 38 69,1

Total 55 100,0

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Sikap Tentang HIV/AIDS
Tabel dibawah menunjukkan bahwa
responden yang memiliki sikap tentang
HIV/AIDS dalam kategori kurang baik yaitu
sebanyak 36 orang (65,5%). Lebih banyak
dari pada responden yang bersikap baik
yaitu sebanyak 19 orang (34,5%).
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Kategori Frekuensi Persentase
(%)

Kurang baik 36 65,5
Baik 19 34,5

Total 55 100,0

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Perilaku Pencegahan
HIV/AIDS

Kategori Frekuensi Persentase
(%)

Kurang baik 22 40,0
Baik 33 60,0
Total 55 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden
yang memiliki perilaku pencegahan
HIV/AIDS dalam kategori baik sebanyak 33
orang (60%), sedangkan yang berperilaku
kurang baik sebanyak 22 orang (40%).

Analisis Bivariat
Hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada
remaja komunitas anak jalanan di
Kabupaten Kudus
Analisis mengenai hubungan pengetahuan
tentang HIV/AIDS dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS diperoleh p value
0,174 (p>0,05) maka Ha ditolak, yang
artinya tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan
HIV/AIDS pada remaja komunitas anak
jalanan di Kabupaten Kudus.

Pengetahuan
tentang
HIV/AIDS

Perilaku Pencegahan
HIV/AIDS Total P value
Kurang baik Baik
Frek % Frek % Frek %

Kurang baik 8 47,1 9 52,9 17 100
0,174Baik 14 36,8 24 63,2 38 100

Total 22 40,0 33 60,0 55 100

Berdasarkan hasil uji analisis dengan Chi
Square diperoleh nilai p value = 0,174

(>0,05). Artinya, tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan
HIV/AIDS pada remaja komunitas anak
jalanan di Kabupaten Kudus.

Hasil penelitian menemukan adanya remaja
komunitas anak jalanan di Kabupaten Kudus
yang mempunyai perilaku pencegahan
HIV/AIDS yang baik serta mempunyai
pengetahuan tentang HIV/AIDS yang baik
berjumlah 24 orang (63,2%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari
(2011) yang memperoleh nilai p = 0,167
(>0,05) yang artinya tidak ada hubungan
antara pengetahuan HIV/AIDS dengan
perilaku pencegahan berisiko HIV/AIDS.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Zuhana, dkk (2005) juga menyimpulkan
bahwa tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku dimana dalam
penelitian tersebut diperoleh nilai p sebesar
0,502 (>0,05).

Penelitian yang dilakukan oleh Fajar dan
Misnaniarti (2010) juga sejalan dengan
penelitian pada remaja komunitas anak
jalanan ini. Penelitian tentang pengetahuan
dan perilaku CTPS ini diperoleh nilai p
sebesar 0,615 (>0,05) yang artinya tidak ada
hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku CTPS. Penelitian yang dilakukan
oleh Purtiantini (2010) juga diperoleh nilai p
sebesar 0,185 (>0,05) yang berarti bahwa
tidak ada hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku.

Secara teori, pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya perilaku atau tindakan
seseorang (overt behavior) (Notoatmodjo,
2007). Apabila perubahan perilaku didasari
dengan pengetahuan dan sikap yang positif
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maka akan menyebabkan langgengnya
perilaku (long lasting) (Notoatmodjo, 2007).
Teori tersebut mengandung makna apabila
perilaku seseorang tidak didasari dengan
pengetahuan dan kesadaran, maka
kemungkinan bisa mendorong terciptanya
perilaku yang tidak berlangsung lama.

Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan untuk
menciptakan perilaku ‘langgeng’ pada
remaja komunitas anak jalanan yaitu dengan
memberikan penyuluhan tentang HIV/AIDS
baik secara langsung maupun tidak langsung
secara rutin dan berkesinambungan dengan
menggunakan media yang komunikatif
sesuai dengan kemampuan pemahaman anak
jalanan. Pemberian informasi tersebut
dengan memberikan bukti dan contoh nyata
tentang bahaya HIV/AIDS agar informasi
yang disampaikan lebih mengena sehingga
anak jalanan menyadari dan terbuka
pikirannya dalam berperilaku tanpa ada
paksaan dari manapun dalam mengartikan
pesan yang terkandung dalam penyuluhan
tersebut.

Hubungan antara sikap dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS
Analisis mengenai hubungan sikap dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS diperoleh p
value 1,478 (>0,05) maka Ha ditolak. Hal ini
berarti bahwa tidak ada hubungan antara
sikap dengan perilaku pencegahan
HIV/AIDS pada remaja komunitas anak
jalanan di Kabupaten Kudus.

Sikap
tentang
HIV/AIDS

Perilaku Pencegahan
HIV/AIDS Total
Kurang baik Baik
Frek % Frek % Frek %

Kurang baik 17 47,2 19 52,8 36 100
Baik 5 26,3 14 73,7 19 100
Total 22 40,0 33 60,0 55 100

Berdasarkan hasil analisis dengan Chi
Square diperoleh nilai p value = 1,478
(>0,05). Artinya tidak ada hubungan antara
sikap tentang HIV/AIDS dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada remaja
komunitas anak jalanan di Kabupaten
Kudus.

Hasil penelitian pada remaja komunitas
anak jalanan menunjukkan bahwa
responden yang mempunyai sikap dalam
kategori baik dan mempunyai perilaku
pencegahan HIV/AIDS yang baik sebanyak
14 orang (73,7%), dan yang mempunyai
perilaku kurang baik sebanyak 5 orang
(26,3%). Responden yang mempunyai sikap
kurang baik dan mempunyai perilaku
kurang baik sebanyak 17 orang (47,2%) dan
mempunyai perilaku baik sebanyak 19
orang (52,8%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siwy (2013) yang
menganalisis sikap dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS serta memperoleh
hasil p value = 0,357 (>0,05). Artinya, tidak
ada hubungan antara sikap tentang
HIV/AIDS dengan tindakan pencegahan
HIV/AIDS pada mahasiswa Universitas
Sam Ratulangi. Nilai OR 1,774 (95% CI =
0,375-8,390) artinya, responden yang
memiliki sikap kurang baik berisiko 1,774
kali untuk memiliki tindakan pencegahan
yang tidak baik.

Penelitian yang yang dilakukan oleh Aryani
(2012) juga sejalan dengan penelitian ini.
Hasil yang diperoleh yakni p value = 0,769
(>0,05). Artinya tidak ada hubungan antara
sikap terhadap kesehatan dengan perilaku
merokok.

Penelitian kepada sejumlah anak jalanan di
Kabupaten Kudus ini menemukan bahwa
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mayoritas responden memiliki sikap tentang
HIV/AIDS yang kurang baik dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS yang baik,
serta pendidikan responden paling banyak
hanya tamat SMP (69,1%). Penelitian ini
tidak sejalan dengan teori Notoatmodjo
(2007). Menurutnya, pembentukan perilaku
didasari dengan pengetahuan dan sikap
yang positif. Dalam penentuan sikap yang
baik, pengetahuan selalu memegang
peranan penting.

Menurut Notoatmodjo (2010) salah satu
faktor yang mempengaruhi sikap terhadap
kesehatan adalah lembaga pendidikan.
Menurut Suharyat (2008) sikap dapat
ditumbuhkan dan dikembangkan melalui
proses belajar. Telah dikatakan sebelumnya,
bahwa tingkat pendidikan serta proses
belajar pada anak jalanan di Kabupaten
Kudus terbilang rendah. Hal ini
memungkinkan remaja komunitas anak
jalanan tersebut mempunyai daya serap
terhadap informasi yang rendah. Sehingga
mereka yang menerima informasi tentang
HIV/AIDS tidak dapat mengaplikasikan ke
dalam sikap yang berpengaruh pada
perilaku pencegahan HIV/AIDS.

Hasil penelitian menunjukkan sikap remaja
komunitas anak jalanan banyak yang
berperilaku baik tetapi mempunyai sikap
yang kurang baik. Hal ini disebabkan oleh
faktor lingkungan terutama teman sebaya
sesama anak jalanan. Jika saudara/teman
tersebut sangat berpengaruh bagi
responden, umumnya mereka akan
mendengarkan dan segera mengikutinya
sehingga cenderung memiliki sikap yang
searah dengan saudara/teman sesama anak
jalanan yang lain.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Remaja
komunitas anak jalanan di Kabupaten Kudus
memiliki pengetahuan tentang HIV/AIDS
yang baik (69,1%). Remaja komunitas anak
jalanan di Kabupaten Kudus memiliki sikap
tentang HIV/AIDS yang kurang baik
(65,5%). Remaja komunitas anak jalanan di
Kabupaten Kudus memiliki perilaku
pencegahan HIV/AIDS yang baik (60%).
Tidak ada hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS
pada remaja komunitas anak jalanan di
Kabupaten Kudus (nilai p = 0,174). Tidak
ada hubungan antara sikap dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada remaja
komunitas anak jalanan di Kabupaten Kudus
(nilai p = 1,478).

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan
bagi anak jalanan di Kabupaten Kudus agar
meningkatkan dan memperbaiki sikap
tentang HIV/AIDS untuk mengurangi risiko
penularan HIV/AIDS. Bagi Dinas Sosial
Kabupaten Kudus agar memberikan
penyuluhan rutin di bidang kesehatan
terutama yang berkaitan dengan HIV/AIDS
terutama pada anak jalanan agar
meningkatkan pengetahuan dan sikap untuk
mengurangi risiko penularan HIV/AIDS.
Bagi peneliti berikutnya, perlu mengadakan
penelitian yang tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku pencegahan
HIV/AIDS pada remaja komunitas anak
jalanan di Dusun Argopuro Kabupaten
Kudus.
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